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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kebadamu orang fasiq membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”





(QS.Al-Hujurat /49: 6)





***





H


adits merupakan sumber syari’at Islam kedua setelah Al-Quran. Keberadaannya telah disepakati sebagai pedoman dalam penetapan hukum, baik ubudiah maupun mu’amalah. Bila Al-Quran diterima sebagai sebagai sumber hukum dengan qath’iyyul wurud (mutawatir turunnya), tidak demikian dengan Hadits. Penerimaan keshahihan sebuah Hadits harus melalui penelitian yang akurat dan otentik, baik dari aspek sanad maupun matannya, sehingga benar-benar yakin akan kualitas keshahihannya. 


Tulisan sederhana ini akan meyoroti Abu Hurairah, seorang shahabat yang paling ba-nyak meriwayatkan Hadits, namun kemudian ada golongan yang menuduh Hadits riwayatnya mardud (ditolak) karena alasan yang diada-ada. 


Menurut Ibnu Hajar Al-’Asqalany mengutip pandangan Al-Qutb Al-Halaby, ada empat puluh empat pendapat tentang nama bapaknya, namun yang paling kuat ada tiga dan yang paling masyhur adalah Abdurrahman Bin Shahar Al-Dusy Al-Yamany. Ibunya bernama Amyamah Binti Shafih Bin Al-Harits Ad-Dusy. Beliau mendapat julukan Abu Hurairah karena pernah memelihara seekor anak kucing yang dalam bahasa Arab disebut “Hirrah.”� Imam At-Tirmidzi meriwayatkan pengakuan Abu Hurairah sendiri, ia berkata; “Aku biasa menggembalakan ternak keluargaku dan aku mempunyai seekor anak kucing. Jika malam hari kusimpan di atas pohon dan siang hari aku bermain-main dengannya. Maka aku dijuluki Abu Hurairah (si Bapak Kucing).” �


Sebelum masuk Islam namanya Abdu-syamsi. Ketika berhijrah dari Yaman ke Madinah pada malam Fathul Khaibar dia telah Islam di hadapan at-Thufail Ibn Amr di Yaman (th. ketujuh Hijrah). Setelah bertemu Rasulullah SAW, dia selalu menyertainya selama empat tahun. Karena dia seorang petani, maka ba-nyak waktu luang untuk bertemu dengan Rasulullah SAW. Dia juga dikenal sebagai Shuffah � yang wara’. Pada peristiwa fitnah, dia tidak terlibat dan manjauhkan diri setelah syahidnya Khalifah Utsman Bin ‘Affan. Abu Hurairah RA termasuk shahabat yang paling banyak meriwayatkan Hadits karena pergaulannya dengan Rasulullah SAW dalam setiap kesempatan. Dalam musnad Ahmad terdapat 3848 riwayatnya, Imam Baihaqy Bin Makhlad mencantumkan 5374 Hadits yang diriwayatkannya dan dalam Shahihain terdapat 325, Al-Bukhari 93 Hadits dan Muslim 189 Hadits. �


Keutamaan Abu Hurairah RA dan perjalanan hidupnya telah banyak dibahas dalam kitab-kitab mu’tamad seperti “Tarikhul Islam” karya Al-Hafidz Syamsuddin Adz-Dzahaby, “Al-Ishabah Fi Tamyizis Shahabah” karya Al-‘Asqalany dan kitab lainnya. Karena kezuhudannya, kaum orientalis menuduh Abu Hurairah punya penyakit gila. Abu Hurairah pernah bercerita; “Kalian lihat aku ketika dekat mimbar Rasulullah SAW dan kamar Aisyah seperti sakit ingatan bahkan menganggap aku gila. Aku tidak gila, apa yang terjadi karena aku sangat lapar.” 


Perhatiannya pada Ibadah sangat menga-gumkan. Ibnu Sa’d menceritakan dari Ikrimah bahwa Abu Hurairah bertasbih setiap hari tidak kurang dari 12.000 kali, katanya; “Aku bertasbih sejumlah dosa-dosaku.” Kekuatan hapa-lannya tidak diragukan lagi. Memang, ketika masuk Islam, beliau lemah dalam hapalan, lalu datang menghadap Nabi SAW memohon nasehat, sabdanya; “Lentangkan selendangmu dan gulungkanlah !” lanjutnya; “Simpanlah dalam hatimu !” Setelah itu tak ada satupun hadits yang terlupa.� 


Ibnu Hajar dalam “Al-Ishabah” mencerita-kan kisah Abu Az-Zu’aiza’ah -sekretaris Marwan. Suatu hari Marwan mengundang Abu Hurairah untuk meriwayatkan hadits, kemudian Abu Az-Zu’aiza’ah menuliskan hadits yang diucapkan Abu Hurairah. Selang setahun Marwan kembali mengundangnya dan menanyakan hadits-hadits yang pernah diucapkannya dulu. Abu Hurairah mengulangi seluruh hadits dan Marwan melihat catatannya. Sungguh menga-gumkan, tak ada satu huruf-pun yang berubah.�


Para shahabat dan salafus shalih banyak memuji keluhuran akhlaq dan ketinggian ilmunya terutama dalam meriwayatkan hadits. Thalhah Bin Ubaidillah berkata; “Tidak diragukan lagi, Abu Hurairah mendengar semua yang diucapkan Rasulullah SAW yang belum kami dengar.” Demikian pula Ibnu Umar, Zaid Bin Tsabit, Umar dan Ubay Bin Ka’ab. Al-Bukhari berkata; “Lebih dari 800 ulama meriwayatkan hadits darinya, Ia adalah orang yang paling hapal dalam riwayat hadits pada masanya.” Imam Asy-Syafi’i, Abu Shalah, Sa’id Bin Abil Hasan, Abu Nu’aim dan Ibnu Hajar mengakui Abu Hurairah sebagai pakar hadits setiap masa. Diantara shahabat yang dijadikan sandaran periwayatannya adalah Abu Bakar, Umar, Al-Fadlal Bin Al-Abbas, Ubay Bin Ka’ab, Usamah Bin Zaid dan Aisyah. Shahabat dan tabi’in yang meriwatkan haditsnya antara lain; Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Jabir, Anas dan Watsilah Bin Al-Asqa’. Sedangkan dari Tabi’in antara lain; Sa’id Bin Al-Musayab -suami putrinya, Abdullah Bin Tsa’labah, Urwah Bin Az-Zuber, Qubaishah Bin Dzuaib, Salman Al-Aghra, Sulaiman Bin Yasar, Irak Bin Malik, Salim Bin Abdillah Bin Umar, Abu Salamah dan Humaid Bin Abdirrahman Bin ‘Auf, Muhammad Bin Sirin, Atha Bin Abi Rabah, Atha Bin Yasar dan masih banyak lagi seperti yang diungkapkan Al-Bukhari, lebih dari 800 ulama.


Para ulama berbeda tentang tahun wafatnya. Hisyam Bin Urwah menyebutnya tahun 57 H, Abu Ma’syar berpendapat tahun 58 H. dan Ibnu Hajar menetapkan tahun 59 H setelah mengemukakan pendapat Al-Waqidy. Ia wafat dalam usia 78 tahun setelah menderita sakit yang berat. Sebelum wafat dia berwasiat; “Jangan kalian membuat kuburku seperti ba-ngunan, atau memberikan dupa dan percepatlah !” � “Alangkah sedikitnya bekal namun begitu besar keberuntungan.” � Ketika Marwan datang menjenguknya, Abu Hurairah berkata; “Ya Allah, aku sangat ingin menjumpai-Mu, maka cintailah perjumpaanku.” Al-Walid Bin Uqbah Bin Abi Sufyan menyalatkan jenazahnya setelah Ashar.�


Akhir-akhir ini muncul kembali faham yang mendeskriditkan Abu Hurairah RA dan memvonis sebagai pendusta sehingga riwayatnya ditolak mentah-mentah. Sebenarnya tuduhan seperti ini bukan hal yang baru, sebelumnya sudah ada beberapa pendapat yang bahkan mengkafirkan Abu Hurairah RA dengan berbagai alasannya, seperti an-Nidzam, Al-Muraisy, Al-Balkhy, Ahmad Amin dan para orientalis seperti Goldziher dan Spenjer. 


Dalam kitab yang berjudul “Abu Hurairah” karya Abdulhusain Syarifudin Al-Abmily dirinci kecacatan Abu Hurairah RA dan berkesimpulan mengkafirkannya. 


Golongan Syi’ah juga menolak beberapa orang shahabat yang meriwayatkan hadits termasuk Abu Hurairah, Samrah Bin Jundab, Marwan Bin Hakam, Imran Bin Hithan Al-Kharijy dan Amr Bin Al-’Ash.�


Ada lima hal yang menjadi alasan atas tuduhan mereka. Berikut ini bantahan yang ditulis oleh Muhammad Ajjaj Al-Khatib dalam kitabnya “As-Sunnah Qabla At-Tadwin” melemahkan tuduhan dan prasangka jelek mereka terhadap seorang yang menjadi tokoh utama dalam periwayatan Hadits. 





1. Dalam kitab “Abu Hurairah”, Abdul Husain menuduh Abu Hurairah RA pernah mencuri 10.000 dinar ketika menjabat gubernur Bahrain pada masa Khalifah Umar. Kemudian Umar RA mengasingkannya dan menyuruh hukum dera sampai berdarah.� Menurut Al-Khatib, dalam riwayat yang terpercaya diceritakan bahwa Umar Bin Khattab memberinya sebagai gaji gubernur sebagaimana menggaji pejabat lainnya. Bahkan Abu Hurairah RA mengembalikan haknya dan menolak menerimanya dengan penuh keikhlasan dan rasa amanah. Tidak benar cerita Umar RA memukul dan menghukum Abu Hurairah RA. Abdul Husain telah menyembunyikan sebagian riwayat yang dia ambil dari “Al-‘Aqdul Farid” karya Ibnu Abdil Rabbah ketika menemukan kutipan kisah di atas, dia jadikan sebagai pe-nguat tuduhannya dengan tidak melanjutkan riwayat yang sebenarnya. 





2. Abu Hurairah RA dituduh telah bersekongkol dengan Mu’awiah memalsukan Hadits Rasulullah SAW untuk menyudutkan lawan politiknya Ali Bin Abi Thalib RA dan membuat Hadits untuk mendukung kekuasaan mereka. 


Tuduhan ini tidak benar. Menurut catatan sejarah, Abu Hurairah RA termasuk seorang shahabat yang banyak menentang penyelewengan Mu’awiah pada masa pemerintahannya, juga setelah berkuasanya Marwan Bin Hakam, sebagaimana yang ditulis Ibnu Katsir dalam “Al-Bidayah wan Nihayah”, ketika akan menguburkan Hasan di samping kuburan Nabi SAW, Marwan hadir dengan maksud menghilangkan kesan jelek Mu’awiah terhadap Ahlulbait, maka berkatalah Abu Hurairah RA; “Wallahi, jangan sampai kehadiranmu untuk mendapatkan pengakuan terhadap Mu’awiah.” Hal ini menjadi bukti kecintaan Abu Hurairah RA terhadap Ahlulbait yang juga diperkuat de-ngan beberapa Hadits shahih yang dia riwayatkan tentang keutamaan Nabi SAW dan keluarganya. Memang ada Hadits yang mengecam Ali RA dan memuji Mu’awiah dengan menyandarkan riwayatnya pada Abu Hurairah RA padahal setelah diteliti ternyata sama sekali Abu Hurairah RA tidak meriwayatkannya. Inilah yang dilakukan oleh perusak Sunnah dengan cara mengkambinghitamkan Abu Hurairah RA.





3. Menurut Abdul Husain dan Abu Rayah, Abu Hurairah RA banyak membuat Hadits palsu dan mengatasnamakan Rasulullah SAW dengan mengutip ucapan Imam Abu Ja’far Al-Askafi; “Sesungguhnya Mu’awiah menyuruh shahabat dan sebagian tabi’in membuat hadits yang mencela Ali RA merekapun melakukannya di antaranya adalah Abu Hurairah RA, Amr Bin Al-‘Ash dan Mughirah Bin Syu’bah, dari tabi’in adalah ‘Urwah Bin Jubair....” Setelah diteliti, ternyata berita tersebut tidak benar, baik dari segi sanad maupun matannya. Al-Askafi adalah seorang Mu’tazilah dan berfaham Syi’ah yang sesat. Dari segi matannya, sebenarnya tidak pernah Mu’awiah menyuruh membuat Hadits palsu, juga tidak mungkin para shahabat melakukannya sebagaimana ditegaskan dalam “Al-Fathu.”





4. Tidak masuk akal -kata mereka- Abu Hurairah RA meriwayatkan lebih banyak Ha-dits daripada shahabat yang masuk Islam sebelum dia. Memang, Abu Hurairah RA menyertai Nabi SAW hanya empat tahun, tidak seperti Abu Bakar RA, Utsman RA, Aisyah RA dan shahabat lainnya, tetapi dia mampu meriwayatkan lebih banyak. Alasannya adalah, 


Pertama, para shahabat yang lain lebih banyak disibukkan oleh tugas mereka seperti kekhalifahan, berniaga dan sebagainya, sehingga kesempatan mereka dalam meriwayatkan Hadits sedikit. 


Kedua, karena Abu Hurairah RA lebih ba-nyak menghadiri majlis Rasulullah SAW, dan dia selalu menyertai Rasulullah SAW sejak keIslamannya, sehingga mungkin saja riwayatnya melebihi shahabat lain.�





5. Para shahabat (seperti Umar RA, Abu Bakar RA, Utsman RA, Ali RA, Aisyah RA dll.) memvonis Abu Hurairah RA sebagai “pendusta besar” (akdzabul Hadits). Basyar Al-Muraisy mengatakan bahwa Umar Bin Khattab ra pernah berkata; “Muhaddits yang paling pendusta adalah Abu Hurairah RA.” Benarkan demi-kian? Ternyata semua riwayat yang menjelaskan celaan para shahabat tersebut batil, laa ashla lah dan tidak sah sanadnya sebagaimana dibantah oleh Utsman Bin Sa’id ad-Darimy dalam kitab “Raddud Darimy ‘ala Basyar Al-Muraisy.”� 


Dalam buku lain, As-Siba’i membantah lagi hasutan Ahmad Amin -penulis buku Fajrul Islam, yang berisi;





 Sebagian shahabat seperti Ibnu Abbas dan Aisyah menolak hadits-hadits Abu Hurai-rah bahkan mendustakannya. Menurut As-Siba’i, pendapat ini tidak ada dasarnya Laa Ashla Lah, kalaupun ada, riwayatnya dla’if.





Abu Hurairah tidak menulis hadits tetapi ia hanya mengandalkan ingatannya semata. Memang, tidak hanya Abu Hurairah yang meriwayatkan seperti itu, karena saat itu hanya Abdullah Bin Amr Bin Al-’Ash yang menuliskan hadits sebagaimana diketahui dalam sejarah hadits. Hal ini juga diungkapkan sendiri oleh penyusun “Fajrul Islam”; “Bagaimanapun, pada masa awal belum dikenal pengkodifikasian hadits, mereka hanya meriwayatkan hadits dengan lisan dan hapalan. Kalaupun ada yang mencatat itu hanya untuk sendiri.” �





Abu Hurairah suka mengurangi dan menambah apa yang didengar dari Rasulullah SAW dan yang lainnya. Tuduhan ini tidak benar, karena Abu Hurairah tidak menambah atau mengurangi ucapan Nabi SAW, hanya saja beliau tidak langsung mendengar dari Rasulullah SAW, tetapi dari shahabat lain. Sebagaimana kesepakatan ulama hadits, seluruh shahabat itu ‘Adil dan cara periwayatan seperti ini disebut mursal shahaby yang dianggap sebagai hadits marfu’.� 





Sebagian shahabat banyak yang mengkritik Abu Hurairah dan meragukan kejujurannya, diantara alasannya sebagaimana disinggung Al-Khatib bahwa jumlah hadits riwayatnya melebihi shahabat yang masuk Islam terlebih dulu. 





Madzhab Hanafiyah tidak memakai ha-ditsnya jika bertentangan dengan qiyas. Kata mereka, Abu Hurairah tidak faqih. Para ulama Hanafiyah tidak berpendapat demikian, justeru sebaliknya, mereka secara mutlak mendahulukan khabar daripada qiyas, baik rawinya faqih atau tidak. Pendapat ini dipegang oleh Jumhur ulama semua madzhab, dari Hanafiyah antara lain, Fakhrul Islam, Ibnu Aban dan Abu Zaid. 





Para pemalsu hadits memberi kesempatan seluas-luasnya kepada Abu Hurairah untuk membuat hadits palsu sampai tak terhitung. Memang demikianlah perbuatan para pemalsu hadits, tidak hanya Abu Hurairah yang dijadikan kambing hitam untuk hadits-hadits yang mereka buat, tetapi juga shahabat lainnya. �





Al-Khatib dalam bukunya “Abu Hurairah; Rawiyatul Islam” yang secara khusus menyoroti Abu Hurairah, menyusun bantahan seluruh tuduhan kaum Irjaful Murjifin yang membuat makar dan kekacauan di sekitar Hadits sehingga meragukan ummat Islam untuk mene-rima Sunnah sebagai pedoman syara’. 





Maka tindakan prefentif kita adalah dengan selalu mengkaji dan memahami Hadits ini sebagaimana kita mempelajari Al-Quran serta tidak begitu saja menerima berita yang belum jelas dasarnya. 


Wallahu A’lam Bish-Shawwab





***


� Al-Ishabah 7/202


� As-Sunnah Wa Makanatuha Fit Tasyri Al-Islamy:292


� Para shahabat  yang tinggal di halaman masjid Nabawi


� Al-Bariul Fasih 6/9


� HR. Al-Bukhari, Muslim, Ahmad, An-Nasa-i, Abi Ya’la, Abi Nu’aim dll.


� As-Siba’i:296


� HR. Ahmad, An-Nasa-idari Abdirrahman Bin Mahran.


� HR. Al-Baghawi


� As-Siba’i, 1985:298


� Ashlus Syi’ah Wa Ushuluha, 165


� hlm. 15-16


� Lihat bantahan Ibnu Qutaibah dalam “Ta’wil Mukhtalifil Hadits”


� hlm. 132


� hlm. 272


� Ibnu Shalah:26.


� As-Siba’i: 298.
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